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Abstract: Counseling is a practice that is needed by pharmacists because it provides 

significant benefits to patients. One of the important pharmaceutical services is counseling. 

Counseling, which comes from the word "advice," refers to the process of giving advice, 

interacting in discussions, and exchanging opinions. Good understanding and increased 

compliance will contribute to the achievement of the patient's treatment goals. Based on a 

study conducted on patients with cholesterol disease at Medan Adventist Hospital, data was 

obtained prospectively through the use of pretest and posttest questionnaires. The total 

number of participants analyzed was 50 people. To analyze the data using a simple linear 

regression method, as well as conduct validity and reliability tests. In addition, the paired t-

test and the crosstab chi square test were also applied to evaluate the relationship between 

the characteristics and the research. Based on the results of the analysis of respondent 

characteristic data, it is known that there are 32% or 16 male respondents and 68% or 34 

female respondents. This shows that the majority of respondents are women. 

 

Keyword: Counseling,Cholestrol, Knowledge and Patient Attitudes. 

  

Abstrak: Konseling merupakan praktek yang diperlukan oleh apoteker karena memberikan 

manfaat yang signifikan bagi pasien. Salah satu layanan farmasi yang penting adalah 

konseling. Konseling, yang berasal dari kata "advice," merujuk pada proses memberikan 

nasihat, berinteraksi dalam diskusi, dan bertukar pendapat. Pemahaman yang baik dan 

kepatuhan yang meningkat akan berkontribusi pada pencapaian tujuan pengobatan pasien. 

Berdasarkan studi yang dilakukan terhadap pasien dengan penyakit kolesterol di RS Advent 

Medan, data diperoleh secara prospektif melalui penggunaan kuesioner pretest dan posttest. 

Jumlah total peserta yang dianalisis adalah 50 orang. Untuk Menganalisis data menggunakan 

metode regresi linear sederhana, serta dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Selain itu, Uji t 

berpasangan serta uji crosstab chi square juga diterapkan untuk mengevaluasi hubungan 
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antara karakteristik dengan diteliti. Berdasarkan hasil analisis data karakteristik responden, 

diketahui bahwa terdapat 32% atau 16 responden laki-laki dan 68% atau 34 responden 

perempuan.Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah wanita. 

 

Kata Kunci: Konseling, Kolesterol,Pengetahuan dan Sikap Pasien. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pelayanan farmasi merupakan layanan yang esensial, diterima oleh pasien untuk 

memastikan keselamatan serta memberikan panduan yang rasional mengenai penggunaan 

obat, baik sebelum, saat, maupun setelah penggunaan. Peran serta kewajiban pelayanan 

farmasi sangatlah signifikan dalam memberikan informasi yang akurat mengenai obat. 

Pengetahuan tentang obat menjadi kunci bagi pasien agar dapat membuat keputusan yang 

cerdas, evaluatif, dan mematuhi aturan dalam penggunaan obat.Informasi mengenai produk 

obat yang disediakan haruslah disesuaikan dengan peraturan yang berlaku serta 

memperhatikan batasan kewenangan dalam penggunaan sediaan farmasi dan peralatan 

kesehatan untuk memastikan penggunaan yang tepat. (Prabandari, 2018). 

Salah satul layanan farmasi yang pelnting adalah konselling. Konselling, yang belrasal 

dari kata "advicel," melruljulk pada prosels melmbelrikan nasihat, belrintelraksi dalam 

diskulsi, dan belrtulkar pelndapat. Ini mellibatkan pelrtelmulan dan dialog antara individul 

yang melmbultulhkan bantulan (klieln) dan individul yang melmbelrikan dulkulngan selrta 

motivasi (konsellor), delngan tuljulan melmbantul klieln melngelmbangkan kelyakinan dalam 

melngatasi masalah yang dihadapi. (Mulrsal 2016). 

Konselling melrulpakan praktelk yang dipelrlulkan olelh apotelkelr karelna 

melmbelrikan manfaat yang signifikan bagi pasieln. Saran yang disampaikan olelh apotelkelr 

kelpada pasieln mampul melningkatkan pelmahaman pasieln telntang kondisi kelselhatannya 

dan obat yang seldang digulnakan. Sellain itul, konselling julga telrbulkti dapat 

melningkatkan kelpatulhan pasieln telrhadap relgimeln telrapelultik yang seldang dijalani. 

Pelmahaman yang baik dan kelpatulhan yang melningkat akan belrkontribulsi pada 

pelncapaian tuljulan pelngobatan pasieln. (Aryzki, 2016). 

Pelngeltahulan melmiliki pelngarulh belsar telrhadap tingkat keltaatan pasieln telrhadap 

pelngobatan. Relndahnya tingkat pelngeltahulan pada pelndelrita dapat melngakibatkan 

keltidaktelratulran dalam pelnggulnaan obat karelna telrbatasnya informasi yang dibelrikan 

olelh peltulgas kelselhatan. 

Belrdasarkan kontelks telrselbult, akan dielvalulasi dampak pelnyullulhan obat pada 

pelngeltahulan dan sikap pasieln yang melndelrita pelnyakit kolelstelrol delngan tuljulan 

melningkatkan kelbelrhasilan pelngobatan di ulnit rawat jalan Rs. Advent Medan dan untuk 

mengevaluasi dampak konseling obat terhadap pengetahuan dan sikap pasien yang menderita 

Kolestrol di Rs.Advent Medan. 

 

METODE 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel elkspelrimelntal, di mana dilakulkan 

pelnggulnaan prak elkspelrimelntal delngan rancangan Thel Onel Groulp Preltelst-Posttelst. 

Dalam rancangan ini, satul kellompok sulbjelk melnjadi pulsat pelrhatian. Pelrtama, 

dilakulkan pelngulkulran selbellulm pelrlakulan (preltelst), kelmuldian pelrlakulan dibelrikan 

ulntulk jangka waktul telrtelntul, dan akhirnya dilakulkan pelngulkulran keldula seltellah 

pelrlakulan dibelrikan (posttelst).Pelnellitian ini tidak mellibatkan kellompok kontrol karelna 

belrtuljulan ulntulk melmfasilitasi pelrbandingan antara tels awal sulbjelk selbellulm dan 

seltellah pelmbelrian pelrlakulan.Pelnguljian ulntulk melngelvalulasi pelrbeldaan antara nilai 
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O1 dan O2 (preltelst dan posttelst) melnggulnakan ulji T belrpasangan. Seldangkan ulntulk 

melnelntulkan apakah ada pelngarulh ataul tidak, digulnakan ulji Relgrelsi Linelar. 

 Lokasi Penelitian ini dilakukan di Rs Advent Medan dengan Waktu 3bulan dari bulan 

Oktober – Desember2023.Populasi dalam penelitian ini ialah Penderita Kolestrol di Rawat 

jalan Rs Advent Medan dan Sampel ialah populasi yang diselidiki terdiri dari pasien kolestrol 

yang sedang melakukan pengobatan Rawat Jalan di Rs Advent medan dan memenuhi Kriteria 

Inklusi.Kriteria Inklusi yaitu Pasien kolestrol yang hanya mendapat obat oral kolestrol, pasien 

berusia lebih dari 20 thn, pasien belum diberi konseling obat dan bersedia menjadi responden. 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah: Kusioner,Modul penyakit kolestrol, 

Modul brosur Obat.Prosedur pengumpulan data yaitu: Pasien yang memenuhi syarat inklusi 

diejalskan tujuan dari konseling dan penelitian, dan kemudian diminta untuk memberikan 

persetujuan untuk menjadi responden, Setelah pasien selesai menjalani pemeriksaan dan 

menerima resep, dilakukan pretest untuk menilai pengetahuan dan sikap pasien melalui 

wawancara, dan data yang diperoleh kemudian disusun kembali dalam tabel rangkuman 

terkait kepatuhan dalam bentuk yang sudah dinominalakan. 

Data yang tellah disulsuln dari hasil wawancara kelmuldian dianalisis selcara statistik 

selbagai belrikult: 

1. Ulji validitas dan relliabilitas 

2. Ulji t belrpasangan; Ulntulk mellihat pelrbeldaan pelngeltahulan, sikap, kelpatulhan 

pasielnselbellulm dan selsuldah konselling obat. 

3. Relgrelsi linielr seldelrhana dan belrganda; Ulntulk melngelvalulasi dampak konselling 

obat pada pelngeltahulan, Sikap dan 

4. Crosstab dan Chi-Sqularel; Crosstab ataul tabullasi silang digulnakan ulntulk 

melnulnjulkkan hulbulngan antara dula ataul lelbih variabell, selpelrti pelngarulh ulsia, 

jelnis kellamin, tingkat pelndidikan, dan dulrasi melndelrita telrhadap pelngeltahulan dan 

sikap. Seldangkan Chi-Sqularel digulnakan ulntulk melngulji apakah ada hulbulngan 

antara baris dan kolom dari tabell Crosstab telrselbult.. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan pada pasieln pelnyakit kolelstrol di RS 

Advelnt Meldan delngan pelrolelhan data selcara prospelktif melnggulnakan kulelsionelr 

preltelst dan posttelst, total relspondeln yang dianalisis ialah 50 relspondeln. Data dianalisis 

delngan telknik analisis relgrelsi linelar seldelrhana, ulji validitas dan relabilitas, ulji t 

pelrpasangan, crosstab chi sqularel dalam mellihat hulbulngan karaktelristik delngan 

variabell, selrta melnggulnakan ulji t ulntulk mellihat hulbulngan antar variabell. 

 

Hubungan Karakteristik Responden Dengan Pengetahuan Dan Sikap 

1. Distribulsi Karaktelristik relspondeln 

Belrdasarkan pelnellitian yang di dilakulkan, dipelrolelh distribulsi frelkulelnsi 

karaktelrisik relspondeln ialah selbagai belrikult: 
 

Tabel 1. Distribulsi Karaktelristik Relspondeln Pelnellitian 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Gender 

Laki laki 16 32% 

Perempuan 34 68% 

Pendidikan 

SMA/Sederajat 32 64% 

D3 1 2% 

S1 17 34% 

Pekerjaan 

PNS 7 14% 
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Wiraswasta 10 20% 

Pegawai Swasta 2 4% 

Ibu Rumah Tangga 11 22% 

Wirausaha 7 14% 

Polri 2 4% 

Perawat 2 4% 

Guru 6 12% 

Mahasiswa 2 4% 

Petani 1 2% 

Usia 

20-30 thn 3 6% 

31-40 tthn 6 12% 

41-50 thn 5 10% 

51-60 thn 14 28% 

61-70 thn 15 30% 

> 71 thn 7 14% 

 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data karaktelristik relspondeln, dipelrolelh laki-laki 

delngan pelrselntasel 32% ataul 16 orang dan pelrelmpulan selbanyak 34 orang ataul 68%. 

Hal ini melnulnjulkkan relspondeln didominasi olelh pelrelmpulan. Hal selrulpa julga pada 

pelnellitian selbellulmnya yang melmpelrlihatkan bahwa katelgori hipelrkolelstelrolelmia 

di RS Ulmulm Daelrah Abdoell Moelloelk mayoritas olelh pasieln ataul relspondeln 

pelrelmpulan delngan 63.33%,  selrta laki-laki seljulmlah 37.77%. Sellain itul rata-rata 

total lelvell kolelstelrol pada sellulrulh pasieln belrada pada katelgori pelrbatasan delngan 

>228 mg/dL.(Ujiani, 2015). 

Ulntulk pelndidikan relspondeln, selbanyak 32 orang ataul 64% adalah 

belrpelndidikan telrakhir SMA/seldelrajat, pelndidikan telrakhir D3 selbanyak satul orang 

ataul 2%, dan S1 selbanyak 17 orang ataul 34%.  Adapuln pelkelrjaan relspondeln culkulp 

belrvariasi, pelkelrjaan relspondeln di dominasi olelh Ibul Rulmah Tangga selbanyak 11 

orang ataul 22%, kelmuldian wiraswasta 10 orang ataul 20%, selrta disulsull wiraulsaha 

dan PNS masing masing selbanyak 7 orang ataul 14%. Dari stuldi litelratulr hasil 

pelnellitian (Husen et al., 2022) julga melnyelbultkan bahwa rata-rata wanita IRT 

melmpulnyai  lelvell kolelstelrol yang sangat tinggi (abnormal). 

Kelmuldian hasil relkapitullasi data relspondeln pada ulsia dipelrolelh relspondeln di 

dominasi pada ulsia 61 – 70 tahuln yakni selbanyak 15 orang ataul 30%. , ulsia 51-60 

tahuln selbanyak 14 orang ataul 28%, disulsull olelh ulsia >71 tahuln selbanyak 7 orang 

ataul 14 orang, ulsia 31 – 40 tahuln selbanyak 6 orang ataul 12%, ulsia 41-50 tahuln 

selbanyak 5 orang ataul 10%, selrta relntang ulsia 20-30 tahuln selbanyak 3 orang ataul 

6%. Selsulai delngan pelnellitian (Yusvita et al., 2021) melnyelbultkan hulbulngan yang 

sangat belrkorellasi antara kadar kolelstelrol di dalam tulbulh, ulsia dan telkanan darah 

(telnsi), delngan lelvell korellasi yang sangat signifikan. Dilihat dari relntang ulsia, pasieln 

delngan hipelrkolelstelrolelmia julga didominasi pada relntang ulsia 41-80 

tahuln,Tingginya kadar kolelstelrol pada orang telrselbult julga dapat diselbabkan karelna 

adanya pelnimbulnan dan akulmullasi zat kolageln pada lapisan-lapisan otot, hal 

telrselbult julga belrdampak pada pelningkatkan telkanan darah karelna melnyelbabkan 

pelnyelmpitan dan pelningkatan vasokontriksi pada pelmbullulh darah. 

2. Hulbulngan karaktelristik relspondeln delngan pelngeltahulan dan sikap 
 

Tabel 2. Hulbulngan karaktelristik relspondeln delngan pelngeltahulan dan sikap 

Karakteristik Pengetahuan dan  Sikap Sig. (Pearson 

chisquare) Rendah Tinggi Total 

Gender 

Laki-laki 11 Orang 5 Orang 16 Orang 0,500 
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Karakteristik Pengetahuan dan  Sikap Sig. (Pearson 

chisquare) Rendah Tinggi Total 

Perempuan 20 Orang 14 Orang 34 Orang 

Pendidikan 

SMA/Sederajat 17 Orang 15 Orang 32 Orang 0,203 

D3 1 Orang 0 1 Orang 

S1 13 Orang 4 Orang 17 Orang 

Pekerjaan 

PNS 5 Orang 2 Orang 7 Orang 0,384 

Wiraswasta 7 Orang 3 Orang 10 Orang 

Pegawai Swasta 2 Orang 0 2 Orang 

IbuRumah 

Tangga 

6 Orang 5 Orang 11 Orang 

Wirausaha 2 Orang 5 Orang 7 Orang 

Polri 2 Orang 0 2 Orang 

Perawat 2 orang 0 2 orang 

Guru 4 Orang 2 Orang 6 Orang 

Mahasiswa 1 Orang 1 Orang 2 Orang 

Petani 0 1 Orang 1 Orang 

Usia 

20-30 Thn 2 Orang 1 Orang 3 Orang 0,879 

31-40 Thn 5 Orang 1 Orang 6 Orang 

41-50 Thn 3 Orang 2 Orang 5 Orang 

51-60 Thn 9 Orang 5 Orang 14 Orang 

61-70 Thn 8 Orang 7 Orang 15 Orang 

>71 Thn 4 Orang 3 Orang 4 Orang 

 

Belrdasarkan tabell 2. Hasil ulji dikeltahuli hulbulngan karaktelristik relspondeln 

telrhadap pelngeltahulan dan sikap yang dapat dilihat delngan hasil ulji crosstab-ulji 

sqularel. Crosstab ataul tabullasi silang ulntulk melnampilkan kaitan antara dula ataul 

lelbih variabell yaitul mellihat pelngarulh ulmulr, jelnis kellamin, pelndidikan dan lama 

melndelrita. telrhadap pelngeltahulan dan sikap. Seldangkan Chi-Sqularel ulntulk 

melngulji ada tidaknya hulbulngan baris dan kolom dari selbulah Crosstab. Belrikult 

melrulpakan hipotelsis dasar ulji: 

a. Ho : Tidak ada hulbulngan antara Karaktelristik delngan Pelngeltahulan dan Sikap 

Pasieln 

b. Ha : Ada hulbulngan antara Karaktelristik delngan Pelngeltahulan dan Sikap Pasieln 

Pelngambilan kelpultulsan: 

a. Apabila nilai Asymp. Sig (2-sideld) < 0,05, maka artinya Ho ditolak dan Ha ditelrima   

b. Apabila nilai Asymp. Sig (2-sideld) > 0,05, maka artinya Ho ditelrima dan Ha ditolak 

Nilai sig. dipelrolelh belrdasarkan ulji chi sqularel pada karaktelristik jelnis 

kellamin, pelndidikan, pelkelrjaan, dan ulsia belrtulrult-tulrult melmiliki nilai sig. 0,500, 

0,203, 0,384, 0,879 > 0,05 selcara statistik bisa disimpullkan bahwa Ho ditelrima yang 

melnulnjulkkan tidak ada hulbulngan yang signifikan antara karaktelristik relspondeln 

delngan pelngeltahulan dan sikap pasieln. 

 

Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Ulji validitas 

 

Tabel 3. Ulji validitas kulelsionelr relspondeln 

No Rhitung  
R tabel (N=50, 

α = 5%) 
Keterangan 

PE1 0,728 > 
0,279 

Valid 

PE2 0,696 > Valid 
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PE3 0,503 > Valid 

PE4 0,450 > Valid 

PE5 0,291 > Valid 

PE6 0,556 > Valid 

PE7 0,504 > Valid 

PE8 0,336 > Valid 

 

Ulji validitas digulnakan gulna melngeltahuli kelvalidan ataul kelselsulaian 

kulelsionelr yang akan digulnakan olelh pelnelliti gulna melnilai ataul melngulkulr data 

pelnellitian. Pada pelnguljian validitas pelarson dilaksanakan delngan ulji korellasi 

bivariatel ulntulk mellihat apakah seltiap pelrtanyaan valid ulntulk dibelrikan kelpada 

relspondeln. 

a. Jika nilai r hitulng > r tabell, maka variabell pelrtanyaan valid 

b. Jika nilai r hitulng < r tabell, maka variabell pelrtanyaan tidak valid 

r hitulng pada tabell 5 > pelrolelh r tabell 0,279 delngan N( julmlah total relspondeln 

50 relspondeln, selrta tingkat signifikansi 0,05. Selhingga dapat disimpullkan P1, P2, P3, 

P4, P5, P6, P7 selrta P8 yang melrulpakan variabell pelrtanyaan valid. 

2. Relabilitas 

Ulji relabilitas melmpulnyai tuljulan gulna mellihat apakah kulelsionelr 

melmpulnyai konsistelnsi keltika pelngulkulran dilaksanakan delngan kulelsionelr 

telrselbult dilakulkan selcara belrullang. Dasar pelngambilan ulji relabilitas cronbach 

alpha melnulrult .. kulelsionelr akan dikatakan relliablel jika nilai cronbach alpha > 0,6 
 

Tabel 4. Ulji Relabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,858 8 

 

Belrdasarkan hasil ulji, delngan itelm pelrtanyaan belrjulmlah 8, telrdapat nilai 

cronbachs alpha selbelsar 0,858 > 0,6 , selhingga itelm instrulmelnt kulelsionelr handal 

ataul dapat dikatakan relaliabell. 

 

Pengaruh Konseling Obat terhadap Pengetahuan dan Sikap 
Dampak konselling pelngobatan telrhadap pelngeltahulan dan sikap pasieln. Skor 

pelngeltahulan pasieln pada preltelst dan posttelst seltellah konsulltasi obat dilakulkan ulji 

Paireld Samplels T-telst (ulji t belrpasangan). Pelnellitian ini melnggulnakan ulji hipotelsis 

ulntulk melngeltahuli apakah telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada pelngeltahulan dan 

sikap relspondeln selbellulm dan selsuldah konselling obat kolelstrol. Ulji hipotelsis yang 

digulnakan ialah ulji t belrpasangan karelna data telrvalidasi selrta relabell. Alpha (α) 

diasulmsikan 0,05 delngan pelngelrtian tingkat kelsalahan ataul elrror maksimal pada 5%.  

Ulji t belrpasangan ataul paireld samplels t-telst 
 

Tabell 5. Ulji t Belrpasangan 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. 

(2-

tailed) 
Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST – 

POSTTEST 

-

3,260 

2,098 ,297 -3,856 -

2,664 

-

10,989 

49 ,001 
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Ulji Paireld Samplel T Telst ialah ulji pelmbandingan ataul melngeltahuli pelrbeldaan 

dula sampell yang belrpasangan yang suldah telrulji valid dan relabell. Sampell dipelrolelh 

belrdasarkan waktul yang belrbelda namuln sulbjelk yang sama, belrikult rulmuls 

pelngambilan kelpultulsan. 

1. Apabila nilai sig. (2-taileld) < 0,05 melnyatakan ada pelrbeldaan yang signifikan antara 

variabell awal delngan variabell akhir, selhingga ini melmbulktikan bahwa ada pelngarulh 

yang belrmakna telrhadap pelrbeldaan pelrlakulan yang dibelrikan 

2. Apabila nilai sig. (2-taileld) > 0,05 melnyatakan tidak ada pelrbeldaan yang signifikan 

antara variabell awal delngan variabell akhir, selhingga ini melmbulktikan bahwa tidak 

ada pelngarulh yang belrmakna telrhadap pelrbeldaan pelrlakulan yang dibelrikan 

Belrdasarkan hasil ulji, dipelrolelh nilai sig. 0,001 < 0,05, hal ini melnyatakan bahwa 

ada pelrbeldaan yang signifikan antara nilai preltelst delngan posttelst konselling obat 

telrhadap pelngeltahulan dan sikap pasieln kolelstrol, hal ini melnulnjulkkan ada pelngarulh 

yang belrmakna telrhadap pelrbeldaan pelrlakulan yang dibelrikan saat selbellulm 

mellakulkan konselling obat selrta seltellah mellakulkan konselling obat. 

 

Pengujian Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji hipotesis parsial (Uji-t) 
Ulji relgrelsi linelar seldelrhana ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell konselling 

telrhadap tingkat pelngeltahulan dan sikap pasieln. Dalam hal ini pelnguljian hipotelsis 

relgrelsi seldelrhana melnulnjulkkan adanya pelngarulh positif ataul nelgatif, seldangkan 

pelnguljian hipotelsis parsial mellihat tingkat signifikansi pelngarulh telrselbult. Dasar 

melmpelrolelh kelpultulsan dalam ulji relgrelsi linelar seldelrhana ialah melmbandingkan 

nilai signifikansi delngan nilai probabilitas (0,05). 

1. Apabila nilai sig. < 0,05 yakni variabell indelpelndelnt belrpelngarulh telrhadap variabell 

delpelndelnt 

2. Apabila nilai sig. > 0,05 yakni variabell indelpelndelnt tidak belrpelngarulh telrhadap 

variabell delpelndelnt 
 

Tabell 6. Anova 

ANOVAa 

Modell Sulm of 

Sqularels 

df Melan 

Sqularel 

F Sig. 

1 Relgrelssion 18,950 1 18,950 4,699 ,035b 

Relsidulal 193,550 48 4,032   

Total 212,500 49    

a. Delpelndelnt Variablel: PRElTElST 

b. Preldictors: (Constant), POSTTElST 

 

Belrdasarkan hasil kellularan pelngolahan, dikeltahuli bahwa nilai F hitulng 4,6999 

delngan nilai signifikansi selbelsar 0,035 < 0,05 selhingga dapat disimpullkan ulji relgrelsi 

seldelrhana dapat dipakai ulntulk melmpreldiksi variabell partisipasi ataul delngan kata lain 

ada pelngarulh variabell Konselling Obat telrhadap variabell Pelngeltahulan dan Sikap 

selbellulm dan selsuldah mellakulkan konselling. 
 

Tabel 7. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std.Error of the 

Estimate 

1 ,299a ,089 ,070 2,008 

a. Predictors: (Constant), POSTTEST 
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Dalam ulji relgrelsi seldelrhana gulna melmpelrkulat hulbulngan dapat dilihat pada 

modell sulmmary, tabell 7. melnulnjulkkan bahwa belsarnya nilai korellasi/hulbulngan (R) 

yaitul selbelsar 0,299. Kelmuldian hasil kellularan nilai koelfisieln deltelrminasi (R Sqularel) 

selbelsar 0,089, yang melmpulnyak makna bahwa pelngarulh variabell Konsulltasi Obat 

selbellulm dan selsuldah telst telrhadap Pelngeltahulan dan Sikap ialah selbelsar 8,9% yang 

dapat dikeltahuli delngan pelrselntasel R sqularel. 
 

Tabell 7. Ulji t-parsial 

Coefficientsa 

Modell Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 1,391 2,008  ,693 ,492 

POSTTElST 

pelngeltahul

an dan sikap 

,481 ,222 ,299 2,168 ,035 

a. Delpelndelnt Variablel: PRElTElST Pelngeltahulan dan Sikap 

 

Belrdasarkan ulji t parsial dipelrolelh nilai pada constant variabell pelngeltahulan dan 

sikap ialah belrnilai positif selbelsar 1,391, dimana pelngarulh posttelst pelngeltahulan dan 

sikap belrnilai positif selbelsar 0,481, kelmuldian dalam pelnguljian signifikansi parsial 

dipelrolelh nilai signifikan 0,035 < 0,05 selhingga dapat disimpullkan bahwa konselling obat 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelngeltahulan dan sikap selbellulm dan 

selsuldah mellakulkan telst. Hal ini dapat disimpullkan bahwa telrdapat pelrbeldaan hasil 

pelngeltahulan dan sikap selbellulm dan selsuldah mellakulkan konselling selrta pelrbeldaan 

pelrulbahan pelngeltahulan dan sikap signifikan selcara positif belrdasarkan hasil ulji t 

parsial. 

 

Pembahasan 
Kolelstelrol darah dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor, diantaranya gelneltik, jelnis 

kellamin, pola makan, obelsitas, selrta minulm kopi yang belrlelbihan. Nilai sig. dipelrolelh 

belrdasarkan ulji chi sqularel pada karaktelristik jelnis kellamin, pelndidikan, pelkelrjaan, dan 

ulsia belrtulrult-tulrult melmiliki nilai sig. 0,500, 0,203, 0,384, 0,879 > 0,05 selcara statistik 

bisa disimpullkan bahwa Ho ditelrima yang melnulnjulkkan tidak ada hulbulngan yang 

signifikan antara karaktelristik relspondeln delngan pelngeltahulan dan sikap pasieln. 

Pelnellitian ini dipelrkulat delngan (Maryati & Praningsih, 2018) yang melnyatakan jelnis 

kellamin tidak signifikan dalam pelningkatan kadar kolelstrol darah, namuln dalam 

karaktelristik ulsia, tidak selsulai delngan pelnellitian (Yoeantafara & Martini, 2017) yang 

melnyelbultkan ulsia diatas 45 tahuln adalah relntang ulsia yang belrisiko ulntulk melndelrita 

hipelrkolelstelrolelmia. 

Belrdasarkan hasil ulji t belrasangan yang dilakulkan, dikeltahuli bahwa konselling 

yang dibelrikan dapat melningkatkan pelrilakul telrapi pasieln selcara signifikan. Nilai sig. 

0,001 < 0,05 pada ulji t belrpasangan, melnulnjulkkan bahwa ada pelrbeldaan yang signifikan 

antara nilai preltelst delngan posttelst konselling obat telrhadap pelngeltahulan dan sikap 

pasieln kolelstrol, hal ini melnulnjulkkan ada pelngarulh yang belrmakna telrhadap 

pelrbeldaan pelrlakulan yang dibelrikan saat selbellulm mellakulkan konselling obat selrta 

seltellah mellakulkan konselling obat. Seltellah konselling dapat melningkatkan 

pelngeltahulan pasieln yang belrdampak positif pada pelrulbahan pelrilakul pasieln telrhadap 

pelnyakit dan pelngobatannya. 

Belrdasarkan hasil kellularan pelngolahan, dikeltahuli bahwa nilai F hitulng 4,6999 

delngan nilai signifikansi selbelsar 0,035 < 0,05 selhingga dapat disimpullkan ulji relgrelsi 

seldelrhana ada pelngarulh variabell Konselling Obat telrhadap variabell Pelngeltahulan dan 
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Sikap selbellulm dan selsuldah mellakulkan konselling. Seldangkan ulji t parsial dipelrolelh 

nilai pada constant variabell pelngeltahulan dan sikap ialah belrnilai positif selbelsar 1,391, 

dimana pelngarulh posttelst pelngeltahulan dan sikap belrnilai positif selbelsar 0,481, 

kelmuldian dalam pelnguljian signifikansi parsial dipelrolelh nilai signifikan 0,035 < 0,05 

selhingga dapat disimpullkan bahwa konselling obat belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap pelngeltahulan dan sikap selbellulm dan selsuldah mellakulkan telst. Hal ini dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat pelrbeldaan hasil pelngeltahulan dan sikap selbellulm dan 

selsuldah mellakulkan konselling selrta pelrbeldaan pelrulbahan pelngeltahulan dan sikap 

signifikan selcara positif belrdasarkan hasil ulji t parsial. 

 

KESIMPULAN 

Mellaluli prosels konselling, para telnaga meldis dapat lelbih muldah melngidelntifikasi 

masalah yang belrkaitan delngan pelnggulnaan obat dan melncari solulsi yang selsulai, 

selhingga pasieln dapat melmahami dan melngikulti telrapi delngan lelbih aman. Telmulan 

dari pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa konselling obat melmiliki dampak yang sangat 

belrarti dalam melningkatkan pelngeltahulan dan sikap pasieln yang melndelrita Kolelstrol. 

Pelningkatan pelngeltahulan dan sikap seltellah konselling melnulnjulkkan pelncapaian 

tuljulan konsulltasi. Melnulrult telori pelndidikan, konselling belrtuljulan ulntulk 

melmbimbing pasieln agar melmahami pelngobatan dan melndorong pelrulbahan pelrilakul 

yang dipelrlulkan. 
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